BAB II
RIWAYAT HIDUP PROF, DBR.. ABDUL MALIK
KARIM AMRULLAH (HAMKA)

Dalam teérﬁ'Sosiologi Ilmu bengetahuan, seorae
ng pengarang selalu diwarnai oleh enam hal, yaitu ;
riwayat hidup, lingkungan sosial, lingkungan kebuda-
yaan, minat pribadinya, kepentingan politis dan pendi

rian dari pihak yang menyediakan dana;.1
Oleh karena itu, dalam mengkaji pemikiran dan-

perjuangan Hamka yang nota: benenya adalah seorang pe-—
ngarang dan pemikir, maka: beberapa: faktor dﬂ atas,mes
kipun tidak seluruhnya, akan diungkap. Misalnya, me -
ngenai riwayat hidupnya yang antara lain menyangkut
lingkungan keluarga, pendidikan dan lingkungan lain-
nya,

A.. Latar belakang keluarganya

Hamka dilahirkan pada tanggal 13 Mubharrom 1326,
bertepatan dengan tanggal 16 pebruari 1908, di Tepian
Danau Maninjau Sumatra Barai. Tepainya, di. sebuah kam
pung bernama Panah Sirah, dalam Negeri Sungai Batang.

Di masa kecil'beliau diberi nama oleh Ayahnya dengan

r. Peter L. Berger, Riramida Kurban Manusia,
Etika Politik dan Perubahan 30sial, LP3ES, Jakarta,

1983, hal.15
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nama ABDUL MALIK.2 lama tersebut diambil dari nama anak

gurunya, Syaikh Ahmad Khatib di Mekkah, yang juga bernama

3Kel‘ak, nama tersebut lebih dikenal dengan

Abdul Malik.
sebutan HAMKA, dan lengkapnya adalah PROF. DR. HAJI ABDUL

MALIK FARIM AMRULLAH.

Ayahnya bernama Syaikh Abdul Karim Amrullah, se-

dangkan ibunya bernama Syafiah binti Bagindo Nan Batuah.4

Saat kelahirannya, di daerah Sumatera Barat tengah
diwarnai pertentangan paham keagamaan antara kaum tua dan
kaum mada tentang masalah "rabithah" yakni "mendatangkann

g
guru dalam ingatan ketika sedang melakukan suluk. "’

Kaum muda di satu pihak, sebagai kelompok penen-
tang, yang menganggap bahwa paham tersebut sama sekali
tidak bersumber dari ajaran Nabi Muhammad saw.6 Kaum ini
dipelopori oleh Abdil Karim (sebagai penyulut awal api
pertentangan), Syai<h Muhammad Djamil Djambek, Syaikh
Muhammad Thahir Jalaluddin dan Haji Abdullah ﬁhmad.7 Me-

- reka disebut kaum muda, karena usia merekA tergolong ma- -

sih muda semua, belum ada yang berusia 40 tahun.8

2. Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, Bulan Bintang ,
‘Jakarta, 1974, hal. 7 & 9

3+ Hamka, Ayahku, Umminda, Jakarta, 1982, hal. 64
4. Ibid, hal, 262

5. Ibid, hal. 78

6. Ibid.

T. Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia,
IP3ES, Jakarta, 1983, hal, 40

8. Hamka, Ayahku, Opcit, hal. 79
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Sedangkan kaum tua di pihak lain, adélah sebagai
kelompok yang ingin mempertahankan status quo. Mereka
adalah Tuan Syaikh khatib Ali, Khatib Sayidina, Tuanku
Syaikh Bayang, Tuanku Syaikh Seberang Padang dan Imam
Masjid Gunting. Rata-rata mereka berusia 50 tahun, kare_

na itu disebut kaum tua.9

Gerakan kaum muda semakin mengembangkan sayapnya
dan pada bulan April 1911, gerakan ini menerbitkan maja-
lah Al Munir, Saat :tu Hamka sudah berumur 3 tahun, karena
itu, ia telah mendengar perdebatan-perdebatan yang se=-
ngit antara kaum muda dan kaum tua tentang faham - faham

10
agama.

| Dari silsilah keluarganya, Hamka termasuk keturun
an orang-orang ternama dan alim di zamannya. Mulai dari
Syaikh Abdullah Arif, seorang ulama penyebar agama Islam
di Padang pada permulaan abad ke-13 M. Ia juga terkenal-
sebagai salah seorarg pahlawan Paderi. Gelar yang dipang-

1
kunya adalah Tuanku Pauh Pariaman atau Tuanku Nan Tuo. :

Melalui perkawinan puterinya, Siti Saerah, Syaikh
Abdullah Arif bermerantukan seorang.alim, bernama Syaikh
Guguk Katur (Abdullah Saleh). Ia termasuk ulama yang

amat besar perhatiarnya di dunia tasawwuf, terutama'ajar

9. Ibid, hal. 78

10. H. Rusydi, Pribadi dan Martabat Buya Prof. Dr.
Hamka, Panjimas, Jalkarta, 1983%, hal. 1

1. Hamka, Ayahku, Opcit, hal. 264
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an "khalwat"nya Imam Ghazali, yakni sistim hidup dengan
mengasingkan diri dan memupuk daya konsentrasi untuk
memperoleh suatu keténangan dalam beripadah kepada Tu
han Allah. Iantaran itu, ia sering menyendiri dalam su

raunya.12

Dari pasangan Abdullah Saleh dengan Siti Saerah
binti Abdullah Arif membuahkan seorang putera, bernama -
Muhammad Amrullah. Kelak Muhammad Amrullah di kenal seba
gai ulama yang azhli dalam berbagai macam ilmu agama, dan

ia termasuk pengikut tharikat Nagsabandiiyah. >

Setélah kawin, Syaikh Muhammad Amrullah mempunyai
beberapa putera. Salah satu di antaranya adalah Abdul Ka
rim atav dikenal dengan sebutan Haji Rasul, seorang ula-
ma yang amat berpengaruh di kalangan masyarakat. Ia dike
nal sebagai tokoh radikal, pembawa dan penggerak dalam
barisan gerakan pembaharuan Islam di Minangkabau. Oleh
Belanda, ia pernah dibuang ke Sukabumi, karena dianggap

menentang penjajah. 14

Sebagaimana telah disebut sebelumnya, bahwa dari
perkawiran antara Syaikh Abdul Karim Amrullah alias Haji

Rasul dan Syafiah binti Bagindo Nan Batuah itulah 1lahir

12.
13.
14.

Ibid, hal. 39
Ibid, hal, 43

Deliar Noer, Opcit, hal. 46
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seorang anak bernams Abdul Malik, yang kemudian terkenal
dengad sebutan Hamka. Nama "Hamka" itu sendiri merupakan
singkatan dari rangkaian nama dirinya, ayah dan kakeknya

yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrullah.

Meskipun Hamka bukan anak satu-satunya, namun ba-
. gi ayahnya, Abdul Karim Amrullah, lahirnya Hamka merupa
kan kegembiraan tersendiri dan bayi inilah yang sangat -
didambzkan dan rindukan, karena ia seorang laki-laki yang
oleh aynhnya sangat diharapkan akan dapat meneruskan dan
mewaris'tan nama besar ayah dan nenek moyangnya. Itulah se-
babnya, segera setelah terdengar tangis bayi Hamka, ayah
nya yangz terkejut dari pembaringannya serentak berkata :
"sepulua tahun' Suara itu adalah suara bergumam sehingga-

menarik perhatian andung (nenek) Hamka.

"apa maksud sepuluh tahun guru Haji 2" tanya ‘an-
dungku, demikian cerita Hamka. Sang ayah menjawab bahwa
Hamka dalam umur sepjluh tahun diharapkan belajar di Mek-
kah; supaya kelak ia menjadi seorang alim pula seperti
ayahnya, neneknya dai seperti nenek-neneknya yang terda-

5

hulu.l) Dan memang, neski Hamka dalam umur 10 tahun tidak

belajar di Mekkah, oleh ayahnya ia dimasukkan ke dalam -

1 -
5 Hamka, Kenang-kenangan Hidup, I, Bulan Bintang,

Jakarta, 1974, hal. 'I0
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"Madrasah Thawalib", suatu sistim pendidikan yang didi-
rikan oleh ayahnya sandiri.16 Mulai dari sinilah sekena-~
rio sang ayah berjalan untuk menjadikan Hamka menjadi -
ulama. Talam situasi skala peran sosial ayahnya 1itulah -

Hamka dibesarkan dan merupakan salah satu faktor pemben

tuk perkembanpgan intelektual Hamka.

B. latar belakang pendidikannya

Orang yang menyandang gelar Profesor Doktor, pada
lazimnya melalui peddidikan formal, namun bagi Hamka ti
dak demikian, gelar Profesor Doktor yang diperolehnya ti
dak melalui jalur kcnvensional, karena pendidikan for
mal yang di tempuhnya hanya sampai kelas empat Sekolah Da
sar. Dari latar belakang formal yang sangat sederhana -
i tulah vang menarik Yoesoef Sou'yb untuk berkomentar :

"Bahwa Buya Hamka adalah contoh yang hidup dari

harga kemauan di dalam kehidupan anak manusia. Cuma
Seknlah Rakyat (Volkschool) di Sungai Batang, Manin
jau tetapi mencapai dan menduduki tempat Bintang te
rang di langit Indonesia. Seorang Ulama, ' seorang -
sastrawan, Seorang ahli pikir yang akan tetap terca

tat dalam sejarat Indenesia dan bahkan sejarahlgunia
Islam pada umumnya untuk abad-abad berikutnya.

Meskipun pendidikan Hamka hanya terbatas pada Se
kolah Dasar, namun hzl itu tidak membuat semangat . Hamka
. pupus dalam meraih cita-cita yang telah sejak dini dita
namkan oleh ayahnya zgar Hamka'ménjédi seorang alim dan

ulama sebagaimana ayah dan nenek moyangnya, walaupun Ja

16'-

17. .
7 Solichin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun, B-
Panjimas, Jakarta, hal. 262

Hamka, Kenang-Kenangan Hidup I, hal. 54
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lur ke arah itu penuh liku dan romantika.

1. Sumatera Thawalib

Abdul Malik. (Hamka) dimasa kecil termasuk anak
yang sangat nakal. Kenakalannya, bahkan sering membuat
pusing orang kampung. Ia suka berkelahi, mengadu teman
temannya dan menyabung ayam. Sudah kebiasaannys, bila-
usai maghrib, saat anak harus mengaji di surau, ia jus.
tru pergi ke muka panggung bioskop di Pasar Usang Padang
Panjang untuk melihat gambar-gambar dan iklan-iklan, se-
perti Eddie Polo dan lain-lain. Dan kalau perlu mencuri-
masuk. Tetapi sejak mengaji dengan Khamsiyah, hatinya mu-

lai tertarik untuk lebih rajin mengaji.18

3ekalipun démikian, oleh ayahnya, Abdul Malik se-
Jak kecil sudah dididik sembahyang, mengaji al Qur'an
dan berjuasa. Ketika ia sudah berumur 7 tahun, ayah ibu-

nya mul=ai memikirkan sekolah pendidikannya.

saat ifu, ada dua macam sekolah. Sekolah "Guberne-
men" yang kelashya, sampai kelas VI~dan Sekolah Desa, ha-
nya sampai kelas III. Sebenarnya, sang ayah ingin mema_
sukkan Abdul Malik ke sekolah "Gubernemen", némun karena
di sana sudah penuh, akhirnya ia dimasukkan ke Sekolah
Desa.1q Di sekolah inilah, secara formal Abdul Malik mu-

lai menggeluti dunia pendidikan.

18. Hamka, Ken=ng-Kenangan Hidup I, Opcit, hal. 24
19, Ibid, hal., 36
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Pada tahun yzng sama, tepatnya 1916, ketika Engku
7ainuddin Labai El Yunus mendirikan "Sekolah Diniyah" Ah
dul Malik bun dimasukkan ke sekolah itu, yang di kalang-
an teman/murid sebayanya lebih dikenal dengan sekolah
"Arab", Jadi, di waktu pagi, Abdul Malik sudah harus be.
rangkat ke Sekolah Desa, sedangkan di sore hari ke Seko

lah Diniyah.“"

Tiga tahun lamanya Abdul Malik memasuki dua bang
ku sekolah tersebut, namun kenakalannya belum juga berku

rang, bahkan kian bewrtambah.

"Fendeknya, di masa itu, dalam usia antara tujuh
hingga sepuluh tahun, tak ada kampung di sekitar Pe
dane Panjang yarng tak mengenal kenakalannya. Kampung

Bukit Surungan, Kamnung Manggis, Silaing, Guguk Ma
14 ntang, Balai-Falai, Tanah Hi tam, Tanah Palambik, Ta
nah Bato mengenzlnya sebagai "anak nakal", Waktu sem

bahyang, dia pun sembahyqn51 walaupun tidak berwudlu;
walaupun celanarnya robek."

Sementara waktu terus merangkak, ketika itu tahun
1918, ayahnya melihat beberapa perubahan baru dalam per
gerakan Islam di tanah Jawa. Sebab itu, sekembalinya da
ri Jawa, surau atau pondok yang ia dirikan diubah bentuk
nya merjadi éekolahvyang memakai sistim kelas dengan nsa
ma "Madrasah Thawalib"., Tampaknya, si ayah menginginkan-
Abdul Malik masuk ke sekolahnya sendiri, karena itu ia

dicabut dari Sekolah Desa. Jadwal sekolah Abdul Malik -

20 .
-7* Ibid, hal. 42

2
1. 1bid, hal. 44
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menjadi berubah, Di pagi hari, ia berangkat ke sekolah
Diniyah, di sore hari ke sekolah "Thawalib", yang kemu

dian terkenal dengann nama "Sumatera Thawalib".z2

Meskipun Sumatera Thawalib telah diubah sedemi-
kian rupa, namun teknis operasionalnya masih memakai
sistim lama. Misalnya, dalam proses belajar mengajar
belum ada kursi dan meja, bahkan belum menggunakan pa
pan tulis dan kapur. Semua murid duduk bersila di lan
tai surau., Begitu pula dengan kurikulum yang diajarkan
masih memakai buku-buku lama, seperti, Matan Taqrib -
(Nahwu-Sharaf), Fathul Mu*in (Kunci FPenolong) dengan
syarahaya I'anatut Thalibin (Penolong orang Menuntut -
Ilmu), Qatarun Nida' (sebuah 'kitab nahwu yang hanya la
yak diajarkan di sekolah Menangah Tinggi) dan buku -bu
ku lainnya, Mengingat kondisi yang belum memungkinkan,

maka proses transformasi ilmu dari guru ke mured hanya

didasarkan atas kekuatan hafalan,

Bagi Abdul Malik, yang waktu itu baru berusia -
10 tahun, menghafal ki tab-kitab:. seberat itu terasa ge
lap dan memusingkan kepalanya. Boleh di kata, tak ada
sedikit pun isi kitab itu yang tersangkut dibenaknya .
Karena itu, ia lebia banyak berdiri di muka kelas seba

gai hukuman atas ketidakmampuannya dalam menghafal di

22. 1bid, hal. 54
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bandins teman-temannya yang usianya rata-rata 20-an ta
hun. Situasi saat itu, ia ibaratkan "Anak sekolah rendah
disuruh duduk dibangku Universitas. Hanya karena ayahnys
mengingknkannya menjadi seorang alim. Alim seketika 1itu

juga."?‘3

Di antara seriuva mata pelajaran yang diajarkan ke
tika itu, hanya satu yang ia senangi dan dapat dihafal -
nya, sebagaimana yang diseritakannya :

"Hanya satu pelajaran yang menarik hatinya, yaitu
pelajaran Arudl (Tilmbangan syair Arab). Ta'wil, Ma
did, Basit, Wafir dan lain-lain. Syair itu amat mena
rik hatinya dan dapat dihafalnya. Kalau pelajaran la
in, lebih banyak ia mengantuk. Atau hanya matanya -°-
yarg melihat kitab, namun hatinya melayang jauh ke
Fasar Usang, ke Cinema Theater, Eddie Polo, film -

film bisu yang populer pada waktu itu, atau 1ayang?-
layang, adu sapi di Faninjauan, be]ajar sl . . 4

Karena ke tidekmampuannya dalam menerima be]ajaran
di sekolah, bahkan kalan jauh bila dibandingkan dengan -
murid-murid lain, Abdul Malik menjadi seorang pesimis,ku
rang percaya diri. Akibatnya, ia menjadi malas - berseko
lah. Puncak kemalasannya, dia pernah tidak masuk ke seko
lah selama 15 hari.‘Sudah dapat diduga, betapa marah- -
ayahnya, dan saking marahnya, Abdul Malik ditempeleng te

linganya hlngga berd=ng1ng.25
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Abdul Malik baru sedikit terbuka pikirannya untuk
belajar ketika ia mengikuti kursus bahasa Inggris kepada
guru Sutan Marajo. Sayang, guru yang dianggap berjasa
tersébut pindah mengajar ke Padang sehingga kursus terse

but terpaksa berhenti setelah berjalan beberapa bulan.

Semangat belajar Abdul Malik pun kembali turun.Me
ngaji sudah tidak menarik hati. Kepada ayah ia takut se
kali, maka sebagai kompensasinya, ia mencoba membaca bu
ku-buku perpus takaan yang baru saja didirikan Engku Za}
nuddin Labai, keti<a itu usia Abdul Malik sudah 12 tahun.
Untuk bisa membaca dan meminjamnya, terpaksa ia menjual '
tenapga dan jasanya dengan ikut melipat kertas,.membelikan
kopi dan membuat perekat, karena ia tidak punya uang @n
tuk manyewa. Lantaran membaca buku-buku tersebut terbuka

lah dalam khayalnya beberapa dunia yang belum dikenalny§§

Di tengah asyiknya menggeluti dunia cerita lewat
buku-buku perpustekaan, tiba-tiba badai yang tak diun -
dang datang menghedang. Perceraian kedua orang tuanya -
tak bisa dihindari. Suatu "adat-Islam" yang telah terasi
milasikan ke dalanm alam fikiran Minangkabau memungkinkan
sang ayah untuk bercerai dan kawin secara berganti-ganti
dengan mendapat pembenaran dari masyarakat. Dan Hamka ke

citl jun terlantar. Apalah yang bisa diperbuat oleh anak

26 1bid, hal. 62
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yang baru berusia 12 tahun ketika ayahnya meraih tangan
‘nya seraya mengatakan :

"Jika ayah bz2rcerai denrfan ibumu, dengan siapa-

kah engkau tihggal ? Siapakah yang akan engkau tu

rutkan 27

Mulut anak malang itu serasa terkunci, tak sepa
tah kata pun yang mampu terucap. Hanya air mata yang bi
sa berbicara, seakan tak ada lagi bumi tempa® ia berpi
jak, tak ada tiang tempat ia bersandar. Langit pun se
pertihya runtuh, Begitu lah yang dirasakan Hamka saat
itu, langit batinnya telah retak berkeping-keping. Ba
gaikan matahari yarg redup dan kehilangan cahayanya.Dan
memang, segala obsesi ayahnya untuk mengorbitkan dia seg
bagai ulama kelak, serasa telah lenyap dari jiwanya. Ia
seakan telah kehilangan segala-galanya. Keseimbangan
pribadinya, kepercayaan dirinya dan hilang semangat hi
dupnya. Bagai anak ayam kehilangan induknya. Ia terlan-
tar dan akhirnya "lari" ke dunia adun ayam, melihat tem
pat-tempat orang bermain judi, tempat pacuan kuda  dan
semakin giat belajar pencak silat sebagai tempat pelam-
piasan jiwanya yang sedang kalut.28 Di rumah ia telah
dituduh ﬁakal dan durjana yang tidak ada harapan untuk
menjadi anak baik. Karena itu, di rumsh hanya untuk men
cuci rakaiannya dan pakaian ddiknya dan waktu makan. Se

lebihrya ia pergi can pergi. Ayahnya tak lagi didekati.

27. 1Ibid, hal. 68
28. Tbid, hal. 73

——
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Dari hari ke hari, hubungan antara anak dan ayah pun se
makin renggang, tak mesrs lagi. Kalau bisa, ia malah -
. ingin pergi sejauh-jauhnya dari kampung halaman dan ber-
petualang melanglang buana. Hampir setahun lamanya, ia

29

menjadi anak petualang.”

Melihat perkembangan anak yang sangat diharapkann
itu semakin memusingkan kepala ayahnya, maka Hamka disu
ruh mengaji ke Parabek Bukittinggi, lima kilometer dari

Bukittinggi.
2. Belajar di Parabek Bukittinggi

Dengan diantar nenek dan engkunya, "Engku Muaro "
berangkatlah Abdul Malik ke tempat belajar yang baru ya
itu di Parabek Bukittinggi. Di sebuah surau (pondok) di

bawah azuhan ulama besar Syekh Ibrahim Musa.

Tetapi, adakah kemajuan yang didapatnya ? Ternya
ta tidak ada. Dan memang, Hamka sudah tidak lagi memper-
dulikan cite-cita dan harapan ayahnya. Ia masih tetap
tenggelam dalam kekecewaan. Dalam setiap pengajian di ma
na Hamka belajar, tidak ditunjukkan keseriusan. Ia lebih
banyak bermain, menggzangguteman-temannya yang sedang be

lajar., Di samping itu, ia habiskan wak tunya untuk berma

29 1bid, hal. 72
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in bilat dan pergi entah ke mana. Hanya beberapa bulan
ia mer.gaji di Parabek. Itu pun waktunya lebih banyak di
gunakan untuk bermain dari pada mengaji. Di bulan Rajab
ia kembali ke kampungnya. Sepulang dari pbndok, bukan
bukﬁ nahwu shorof yahg ditekuninya, justru buku cerita
dan roman yang sering ia baca. Hal ini membuat kemarahan

ayahnya semakin memuncak.BO

3. Belajar di tanah Jawa

Sebenarnya, ayahnya menginginkan agaé Hamka kemr

bali ke Padang Panjang untuk belajar di pondok. Bamun ,

tanpa setahu ayahnya, is lari ke tanah Jawa. Tapi, pela.

rian ini hanya sampai ke Bengkulen. Di sana ia jatuh sa;

kit. Cacar yang telah diidapnya sejak dari Padang Pan-

Jang meledak di sana. Dua bulan lamanya ia dipaksa ting-

gal dipembaringan. Akibat penyakit itu memang hebst ba-
gi tubuhnya.

"Anak kita yzng malang itu telah berubah mukanya-

sama sekali, rambut yang .hitam gugur belaka. Muka

telah cacat. Terg*ama pada hidung, seluruh badannya
telah bertanda." '

Tetapli penderitaan ini belum berakhir. Sebab ma
laria segera pula mznyerbu. "Kasihan awak melihat wajah

nya pada waktu itu" tulis Hamka lagi. "Si kuning lang-

30. Ibid, hal. 83

31. 1bid, hal. 87
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gat, i manis langaing tidak ada lagi; berganti muka -

yang renuh capuk.“")2

Penyakit daufkibat-akibatnya ini mendorong Hamka
untuk pergi. Tanpa bisa dihalangi ayahnya, dia berangkat
ke Jawa pada tahun 1924. Pada waktu itu ia telah berusia
15 tahun. Di tanah Jawalah ia mulai menerima ide - ide
gerakan sosial rolitik. Lewat Ja'far Amrullah, pamannya,
ia mengikuti kursus-kursus yang diselenggarakan Sarekat
Islam (SI) di Yogyakarta.33 Dalam kursus ini ia mende -
ngar ceramah H.0.S. Tjokroaminoto mengenai Sosialisme Is
lam, Sﬁsiologi dari R.M. Sdryopranoto, tentang keislaman
dari H. Fachruddin, tokoh Muhammadiyahjdan mengenai taf
sir Al Qur'an kepada Kiyai Haji Hadikusuma (Ki Bagus Ha

dikusuma).34

Tampaknya, Yogyakarta merupakan kota yang penting
bagi Hamka. Sebab, seperti ditulisnya sendiri, Yogyakar-
telah irenumbuhkan pendirian hidup melalui ceramah tokoh
tokoh 3I dan Muhammadiyah. Dari pemimpin-pemimpin itulah
dia mengetahui,IleA sebagai sesuatu yang hidup. Dari me
rekalah ia tshu bahwa Islam adalah suatu perjuangan, sua

tu pendirian yang d'mamis.35

%2+ Inid, hal. 87

33, Di .sini, Hamka terpaksa berdusta denpgan menga
kui umur 12 tahun. &Sebab, di bawah umur itu tidak boleh
mengiknuti kursus,

34. Hamka, Opcit, hal. 96 & 98
35. Ibid, ha... 101
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Terbukanya kesédaran baru bagi_.Hamka. ini seiring

dengan gerakan-ger&kan sosial politik dan agaha di Yor
yakarta. Di sana, pada tshun 1924, telah timbul sema
ngat kesadaran Islsem. Hamka turut serta dalam arak-arak
an memperingat Maulud Nabi Muhammad saw. Arak-arakan -
itu tidak kurang deri 20.000 orang yang mengibarkan ben
dera kertas bertulis "Al Islam". Arak-arakan ini tampak
nya merupakan "show of force" umat Islam terhadap Resi
den Yopyakarta yang terang-terangan berpihak kepada Zen
ding Kristen.56 Dan- Yogya pula yang memberikan kesempat
an bapi Hamka untuk menghadiri pembentukan Jong Islamie
ten Bend yang bersejarah itu. Dia sémpat tercengang me::
denpar Dr. Sumowidagdo menafsirkan surat Al Fatihah da
lam bshasa Belanda selama waktu satu jam. Suatu pengua-

Saan yang cukup luas.

Fada permulaan tahun 1925, berangkatlah Hamka
dari Ysgyakarta ke Pekalongan. Enam bulan lamanya ia
iinggal bersama iparnya, Sutan Mansur. Beliau ini ada

lah mu-id dan menantu ayahnya yang sejak beberapa tahun

pindah ke Jawa dan memasuki gerakan Muhammadiyah.37

A.R. Sutan Mansur telah banyak menanamkan dan
memper&okoh "pandangan hidup" Hamka. Sebagai orang gera

kan dan pengikut H.D.S. fjokroaminoto, Sutan Mansurlah--

.

36 .

Ibid, hal. 100
3T 1vid, ha.. 101
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vang memberi - seperti disebutnya sendiri - "jiwa perjua
ngan ke dalam dirinya".38 Dan di Fekalongan inilah ia mu
lai mengaktualisasikan dirinya sebagaimana yang diharap-
kan sarg ayah. Sebab, dalam umur yang 16 tahun, ia telah'
berpidato di mana-mzna dengan semangat - menurut istilah
nya - "revolusioner". Fikiran H.0.S. Tjokroaminoto, H.-
fachruddin, Sutan Mansur dan lain-lain telah mempengaruh

i jiwanya. Ayahnya nelihat perubahan pada diri "si Malik®"

- sebutan ayah bagi dirinya - ketika berkunjung ke Jawa?g

Semangat seperti inilah yang dibawanya pulang ke
Minangkabsu dari Tanah Jawa. Ia mulaiberpidato di mana -

ne

mana, 1si pidatonya adalah gabungan ide-ide "Sosialisme-
Islam" THokroaminoto dan "Islam dan Materiaalisme" Jama -
luddin Al Afghani. Ruang dan tempat untuk berperan telah
terbuka bagi Hamka. Apalagi ayahnya - yang mendirikan Mu
hammadiyah di Maninjau' telah memprakarsai berdirinya"Tab

ligh Muhammadiyah". Tempat inilah yang menjadi wadah uta

ma Hamka melatih diri sevagal orang gerakan.

Jan sebagai orang gerakan pula, ia mulai memperlu
as cakrawala pemikiran dan komunikasi intelektualnya. Ia
mulai barlangganan. surat-surat kabar dari Jawa, seperti.
"Hindia Baru" yang dipimpin H.Agus$ :Salim dan Bendera Is
Islam". Untuk memperluas pandangannya terhadap perkemba-

nean duaia Islam, ia beriangganan jurnal "Seruan Aghar"

38 Ibid, hal., 102

39. Ibid, hal, 103%
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yang dipimpin Muhtar Luthfi dan Ilyas Ya'kub di Mesir.Da
ri sini, diperoleh “erbagai informasi fentang perkembang
an dan gerakan—gérakan Islam Internasional, seperti, per
Juangan Mustafa Kemal dan Ismed dalam'membangun Turki Ba
ru, pemberontakan Emir Abdul Karim terhadap Perancis dan
Spanyol, pemberontakan Hijaz oleh Ibnu Saud, kemerdekaan

Mesir yang dipimpin oleh Sa'ad Zaglul Pasya dan lain- lg
in.4o

Meskipuﬁ umurnya baru 17 tahun, namun Hamka telah
tﬁmbuh menjadi tokoh di masyarakatnya. Ia tampaknya te
lah menemukan kembali dirinya dan melupakan segala kerna
ngan pahitnya di masa silam. Selain berpidatﬁ dan bertab
ligh, gerakannya dinerluas dehgan mendirikan kursus pida
to, yang diikuti oleh anak-anak muda dan berlahgsunﬁ di
Surau vang didirikan ayahnya. Hasilnya, adalah kumpulan-
pidato yang kemudiar menjadi cetakan berjudul "Khatibul-
Ummah"u.Inilah majalahnya yang pertama. Di samping itu
ia menerbitkan majalah "Tabligh Muhammadiyah". Dia sendi

ri duduk sebagai pimpinan. Saat itu tahun 1925.%1

Kendati demikian, di mata masyarakat Minangkabau-
Hamka hanyalah seorsng gerakan, atau seperti kata mereka

"tukange pidato, bukan ahli agama, apalagi ahli bahasa -

40,

41,

Ibid, hal. 104
Ibid, hal. 105
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Arab." S=lain itu, ia bukanlah orang yang mendapat pendi
dikan formal. Ia tidak tamat kelas VII, tidak berijazah,
tidak ada diploma. Itl}ah sebabnya, ia ditolak ketika me
lamar menjadi guru Se<olah Muhammadiyah yang baru didiri
kan. FPenolakan tersebat serta kritikan tajam dari masya
rakat- ternyata ayahnya juga membenarkan kritik itu-menye
babkan Famka sakit hati. Semua orang, menurut pandangan-

Hamka adalah musuh dan dianggap membenci dirinya.42

Situasi inilah yang menimbulkan kembali trauma
masa kanak-kanaknya. Terlebih trauma kepada ayahnya.S5ang
ayah dalam pandangan Hamka adalah orang yang telah membu
ang dan meninggalkanrya. Terlebih karena sang ayah telah
membatalkan niatnya untuk mengawinkan Hamka dengan gadis
tunanrannya di masa kecil. Karena itu, dia memutuskan un
tuk pergi ke Mekkah.ﬁ; Di Mekkah, ia menunaikan ibadah
haji dar belajar samtil bekerja. Pernah ia menjadi Ketua-
Delepasi Indonesia (rada waktu itu "Jawa") menghadap -
Amir Faisal, putra Ibnu Saud untuk memperbaiki pelayanan
jamaah taji dari Jawa.44 Sepulang dari Mekkah, barulah -
hubungan antara anak dan ayah menjadi akrab. Janji sang

ayah uniuk mengawinkan Hamka terlaksana. Ia menikah dg

42. 1hig, nal. 107
13. Ihid, hal. 108
Aq.

Ibid, hal, 130
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ngan Siti Raham pada tanggal 5 April 1929, Ketika itu te

lah berumur 21 tahun.45

C. latar belakang ljhgkunzan masyarakatnya

Apabila latar belakang keluarga yang dalam hal -
ini paling dominan zdalah ayahnya, maka lingkungan sosi
al masyarakat yakni alam minangkabau adalah merupakan va
riabel ketiga yang mempercepat dan turut meletakkan da

Sar-dasar situasional bagi Hamka untuk berkembang.

Islam yang datang ke Minangkabau dari Aceh, tidak

lah menghapus adat istiadat yang telah berkembang sebelum

nya. taakan sebaliknya, seperti Hamka menulis bahwa -
"Adqt Minangkabau disusun oleh Islam atau dipakai oleh
Islam buat melancarkan kehendaknya, mengatur masyaraxat-
Minangkabau dengan alat yang tersedia padanya. Termasuk-
di dalannya mekanisme pengaturan harta pusaka suku yang
turun menurut jalan keibuan. Karena i1tu, tidak ada perbe
daan adst denpgan syara'. Islam di Minangkabau bukan tem
relan adat, melainkan suatu aturan I'slam yang dibuat me
nurut pandangan Minangkabau. "Adat bersendi syaré' dan
syara' bersendi kitsbullah, Melayu tanpa Islam, hilang
"me"nya dan 1ayu1ah dia, Minangkabau tanpa Islam hilang

"Minang" nya, jadi kerbaulah dia."46

45-1bid, hal. 159

1 .. .. .
lG'Rqsydl,.Prl)adl dan_Martabat Buya Hamka, Pusta
ka Tanjimas, Jakarta, 1983, hal, 43

v
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Dalam situasi "adat-Islam" yang telah terasimilasi
kan dalam bentuknya sedemikian rupalah yang menyebabkan -
broses sosialisasi nilai-nilai Tslam berjalan lancar ke
dalam diri Hamka. Sebtab, di samping masyarakat telah Dber
tingkah laku seperti yang dikehendaki Islam, juga dalam -
masyarakat semacam itu tumbuhnya lembaga-lembaga pendidik

an Islam dalam jumlah besar tidaklah mustahil.

Demikianlah situasi adat Minangkhbau,dan demikian-
pula sitvasi kampung 1alaman tempat Hamka dilahirkan. Ia
mengajui betapa keadaan kampung halaman mempengaruhi pem
bentukan pribadinya. nlam sekitarnya yang sangat indah
mempengaruhi daya imajinasinya. Dalam hal ini ia menulis:

"Tidak mengapa ! Anak itu duduk dengan sabarnya me

mandang danau, menandang biduk, memandang awan, meman
dang sawah yang baru dibajak di seberang lubuk di ha

dapan rumahnya. Mendengar kicau murai, kulit elang,ko
kok ayam berderai, n47/ -

"Anak" yang disebut itu adalah Hamka sendiri, keti
ka- mengaslami kesendiriannya ditinggal oleh pengasuh, Se
mentara Andung (nengk} dan engku (kakek)nya pergi ke sa
wah. Ta tinggal hanya bersama dua gadis penjaganya, Piyah
dan Ajah. Sedangkan ayah dan ibunya ada di Padang Panjang

memenuhi permintaan mesyarakat untuk mengajar di sana.48

Ketipga variabel pokok sebagaimana telah diuraikan-

itulah yang dominan mempensgaruhi perkembangan intelektual

47.

Hamka, Opcit, hal, 17
A48, '
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dan kepribadian Hamka. Variabel-variabel itu saling ber
interaksi dan memperkuat satu sama lain. Dan Hamka, bera
da di tengah-tengahnya. Peran keluarga dan harapan sang
ayah bertemu dengan pengalaman pendidikan dan lingkungan
keislaman yang telah melembaga dalam masyarakat, lingku-
ngan alam yang indaa menawan. Semuanya menyatu dalam di
rinya dan melatih daya imajinasi. dan kreasinya sehingga
menjadi seorang Hamka yang ulama, sejarawan, pujangga -

dan berbagai atribut lain yang disandangnya.

Bapai "telaga yang jernih mengalir air yang jer
nih pula% Demikian pula halnya dengan Hamka. Dari ketu-
runan 7enek moyang dan ayah yang yang ulama mengalir pn

la labnl ulama ke dalam diri Hamka.

Sementara sang waktu terus berpacu. ILaksana bola,
ia berzulir dengan cepat. Bak roda, berputar dengan dah
syat. Tak satu kekuatan makhluk pun dapat menghentikan -
nya. Hokum alam pun berlaku seperti apa adanya, tak se
orang pun sanggup mengubahnya. Dan tepat pukul 10.41,08-
pafgi, hari Jum'at, 24 Juli 1981 dalam us{a 73 tahun 5 bu
lan, Buya Hamka, ulama panutan umat itu telah wafat, me
ninggalkan alam fana ﬁenuju dan berpulang ke haribaanNya
yang kekal. Sebagaimana ayat Allah yang sering 'ia sunting

dalam salah satu bu<unya :
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"Kullu man *alaihaa faanin,
wayabgaa wajhu rabbika, dzul jalaali

wal ikram,"

(Setiap yang ada di dunia ini akan lenyap,
dan yang Kekal hanvalah waiah Allah, vang

mempunyai keagungan dan Kkemulyaan).

Gajah mati meninggalkan gading
Harimau mati meninggalkan belang, maka
wafatnya Hamka telah meningegalkan 'nama, berbagai

pemikiran dar jejak perjuangannya.

Dari berbagai pemikiran dan aneka perjuangannya-
itulah yang akan mernjadi topik bahasan pada bab-bab be

rikutnya.



